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Article History Abstract. This study aims to examine the concept and paradigm of education
quality at the primary, secondary, and tertiary levels. The approach used is library
research with systematic searches through various databases such as Google
Scholar, ERIC, ScienceDirect, SpringerLink, DOAJ, and the Garuda national
repository. The literature analysed includes scientific books, reputable national and
international journals, proceedings, and policy documents published between 2000
and 2025. The selection process was carried out by considering the relevance to the
theme of quality and educational paradigms, as well as the availability of full texts
in Indonesian or English. Data analysis was conducted qualitatively using content
analysis techniques. The results of the study show that a culture of quality is a
foundation of values that creates an environment conducive to continuous quality
improvement, especially in the context of Islamic education based on Islamic
values. In addition, the competitiveness of higher education institutions is
determined by their ability to maintain excellence through quality improvement,
innovation, and services that meet the needs of the world of work. This
competitiveness is strengthened by the quality of human resources, educational
programmes, technology, governance, and a culture of quality that is consistently
developed. Thus, strengthening quality, establishing a culture of quality, and
increasing competitiveness are strategic elements in ensuring the sustainability of
educational institutions amid global dynamics and the ever-evolving needs of
society.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep dan paradigma mutu
pendidikan pada jenjang dasar, menengah, dan tinggi. Pendekatan yang digunakan
adalah studi literatur (library research) dengan penelusuran sistematis melalui
berbagai basis data seperti Google Scholar, ERIC, ScienceDirect, SpringerLink,
DOAJ, serta repositori nasional Garuda. Literatur yang dianalisis mencakup buku
ilmiah, jurnal nasional dan internasional bereputasi, prosiding, serta dokumen
kebijakan yang diterbitkan antara tahun 2000 hingga 2025. Proses seleksi dilakukan
dengan mempertimbangkan relevansi terhadap tema mutu dan paradigma
pendidikan, serta ketersediaan naskah penuh dalam bahasa Indonesia atau Inggris.
Analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan teknik content analysis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya mutu merupakan fondasi nilai yang
membentuk lingkungan kondusif untuk peningkatan mutu berkelanjutan, terutama
dalam konteks pendidikan Islam yang berlandaskan nilai-nilai ajaran Islam. Selain
itu, daya saing perguruan tinggi ditentukan oleh kemampuan institusi dalam
menjaga keunggulan melalui peningkatan mutu, inovasi, dan pelayanan yang sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja. Daya saing tersebut diperkuat oleh mutu sumber
daya manusia, program pendidikan, teknologi, tata kelola, serta budaya mutu yang
konsisten dikembangkan. Dengan demikian, penguatan mutu, pembentukan
budaya mutu, dan peningkatan daya saing menjadi elemen strategis dalam
menjamin keberlangsungan lembaga pendidikan di tengah dinamika global dan
kebutuhan masyarakat yang terus berkembang.
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PENDAHULUAN

Mutu pendidikan merupakan salah satu elemen utama dalam menentukan keberhasilan
lembaga pendidikan, termasuk perguruan tinggi, dalam menjalankan perannya sebagai pusat
pengembangan ilmu pengetahuan dan pencetak sumber daya manusia yang kompeten. Konsep
dasar mutu dan budaya mutu pada pendidikan tinggi muncul sebagai respons terhadap
meningkatnya kompleksitas tantangan dan tuntutan global yang dihadapi dunia pendidikan
dewasa ini. Perguruan tinggi dituntut tidak hanya menghasilkan lulusan yang memiliki
kompetensi akademik, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan masyarakat (Fadhil & Sari, 2022).

Di era globalisasi dan transformasi digital, persaingan antarperguruan tinggi semakin
ketat, baik di tingkat nasional maupun internasional. Perguruan tinggi harus mampu
mempertahankan daya saing melalui sistem manajemen mutu yang efektif dan penerapan
budaya mutu yang berkesinambungan. Menurut Sallis (2015), mutu dalam pendidikan tidak
hanya berkaitan dengan pencapaian standar akademik, tetapi juga dengan proses berkelanjutan
untuk memenuhi dan melampaui harapan seluruh pemangku kepentingan. Oleh karena itu,
budaya mutu perlu ditanamkan dalam seluruh elemen sivitas akademika agar mutu menjadi
bagian dari nilai dan perilaku institusi secara menyeluruh.

Budaya mutu mengacu pada kesadaran kolektif dan komitmen seluruh warga kampus
untuk menjadikan kualitas sebagai prioritas utama dalam setiap aktivitas akademik dan
nonakademik (Widodo & Djohar, 2019). Ketika budaya mutu telah tertanam kuat, setiap
individu akan berorientasi pada peningkatan berkelanjutan (continuous improvement) dan
berpartisipasi aktif dalam menjaga standar mutu lembaga. Hal ini sejalan dengan pandangan
Deming (2000) yang menegaskan bahwa perbaikan mutu yang berkelanjutan hanya dapat
tercapai apabila seluruh anggota organisasi memiliki tanggung jawab dan kepedulian terhadap
kualitas. Selain itu, mutu pendidikan tinggi juga menjadi faktor penting dalam menentukan
akreditasi dan reputasi lembaga. Menurut Ditjen Dikti (2020), penerapan sistem penjaminan
mutu internal dan eksternal merupakan instrumen strategis dalam menjaga keberlanjutan dan
kredibilitas perguruan tinggi. Peningkatan mutu pendidikan bukan hanya soal pemenuhan
standar akreditasi, tetapi juga tentang upaya membangun kepercayaan publik terhadap kualitas

penyelenggaraan pendidikan.
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Pemahaman terhadap konsep dan paradigma mutu pendidikan dasar, menengah, dan tinggi
menjadi sangat penting untuk memperkuat daya saing lembaga pendidikan di tengah tantangan
global. Kajian ini diharapkan memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
hubungan antara pengembangan mutu, budaya mutu, dan daya saing institusi pendidikan dalam

menghadapi perubahan dan tuntutan zaman.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (library research) untuk menelaah
konsep dan paradigma mutu pendidikan pada jenjang pendidikan dasar, menengah, dan tinggi.
Studi literatur dipilih karena memungkinkan peneliti mengumpulkan, mengkaji, dan
mensintesis pengetahuan ilmiah dari berbagai sumber untuk menghasilkan pemahaman yang
komprehensif mengenai perkembangan konseptual serta tren pengelolaan mutu pendidikan
pada berbagai jenjang (Zed, 2014; Snyder, 2019).

Penelitian ini berjenis kualitatif deskriptif melalui studi literatur sistematis. Pendekatan ini
digunakan untuk mengidentifikasi, memilih, dan menganalisis dokumen ilmiah yang relevan
untuk menguraikan karakteristik, indikator, dan dinamika mutu pendidikan pada ketiga jenjang
pendidikan. Prosedur sistematis ditempuh untuk memastikan bahwa sumber data yang
diperoleh kredibel, tepercaya, dan dapat dipertanggungjawabkan (Snyder, 2019). Data
penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari beragam sumber tertulis yaitu buku ilmiah,
jurnal nasional dan internasional bereputasi, prosiding, dan dokumen kebijakan. sumber
tersebut dipilih karena memiliki relevansi langsung dengan topik mutu pendidikan serta dapat
memperkuat tinjauan teoritis dan empirik.

Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis melalui database seperti Google Scholar,
ERIC, ScienceDirect, SpringerLink, dan DOAJ, serta repositori nasional (misalnya Garuda).
Kata kunci utama dalam pencarian meliputi “mutu pendidikan”, “quality of education”,
“paradigma pendidikan”, “pendidikan dasar/menengah/tinggi”, dan “quality assurance in
education” Seleksi literatur dilakukan menggunakan Kriteria inklusi dan eksklusi:

Kriteria Inklusi yang digunakan yaitu (1) literatur membahas mutu atau paradigma pendidikan,
(2) fokus pada pendidikan dasar, menengah, atau tinggi, (3) sumber ilmiah bereputasi /
dokumen kebijakan resmi, (4) terbit tahun 2000-2025, dan (5) tersedia dalam bahasa Indonesia
atau Inggris. Kriteria Eksklusi yang digunakan yaitu (1) tidak relevan dengan fokus mutu
pendidikan, (2) tidak memiliki bukti atau kejelasan konseptual, (3) tidak dapat diakses lengkap
(full text tidak tersedia), dan (4) tahapan seleksi mengadaptasi praktik penyaringan literatur

sistematis berdasarkan judul-abstrak—isi penuh (Snyder, 2019).
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Teknik Pengumpulan Data yang dilakukan yaitu (1) Mengumpulkan literatur sesuai kata
kunci, (2) Melakukan pencatatan sitasi dan ringkasan menggunakan sistem manajemen
referensi, dan (3) Menggolongkan sumber berdasarkan tema dan jenjang pendidikan. Tahapan
ini mengikuti prosedur identifikasi—seleksi—kategorisasi untuk memudahkan proses sintesis.
Analisis dilakukan secara kualitatif melalui content analysis (Miles, Huberman, & Saldafia,
2014) dengan langkah reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan/sintesis (Snyder,
2019).

HASIL DAN DISKUSI
Mutu Pendidikan Dasar

Mutu pendidikan dasar saat ini dianggap sebagai faktor utama dalam keberhasilan
pembangunan sumber daya manusia. Menurut laporan terbaru UNESCO (2024/2025),
meskipun tingkat partisipasi di sekolah dasar meningkat di banyak negara, masih ada jutaan
anak yang belum menguasai keterampilan dasar literasi dan numerasi. Bahkan, lebih dari
setengah miliar anak di dunia belum pernah diukur pencapaian belajarnya, sehingga
menyulitkan negara untuk mendapatkan gambaran yang akurat mengenai mutu pendidikan.
Hal ini menunjukkan bahwa mutu pendidikan dasar tidak hanya berkaitan dengan akses, tetapi
juga kualitas pembelajaran, kesiapan guru, serta sistem evaluasi yang transparan dan
komprehensif.

Penelitian terkini di Indonesia menegaskan bahwa kinerja guru sangat berpengaruh dalam
menciptakan pembelajaran yang berkualitas. Guru yang memiliki kompetensi pedagogis,
motivasi tinggi, dan didukung fasilitas yang memadai mampu meningkatkan hasil belajar siswa
sekolah dasar. Temuan serupa juga diperoleh dari penelitian di Malaysia (2024) yang
menunjukkan bahwa kualitas guru sangat menentukan prestasi akademik siswa, terutama di
wilayah pedesaan. Sementara itu, evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar
Indonesia mengungkapkan bahwa tantangan utama terletak pada kesiapan sekolah,
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, serta efektivitas evaluasi keterampilan sains.

Secara konseptual, mutu pendidikan dasar kini menekankan peran semua pemangku
kepentingan, tidak hanya guru atau pemerintah saja. UNESCO melalui program Quality
Education Management menyatakan bahwa peningkatan mutu harus melibatkan guru, kepala
sekolah, orang tua, dan masyarakat agar sesuai dengan konteks lokal. Selain itu, pemanfaatan
teknologi dan big data mulai diterapkan untuk membantu sekolah dalam mengevaluasi
manajemen dan kinerja secara lebih efisien. Penelitian terbaru juga menyoroti pentingnya

pelatihan berkelanjutan bagi guru, pendampingan (mentoring), serta praktik reflektif untuk
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meningkatkan profesionalisme. Dengan demikian, mutu pendidikan dasar tidak hanya diukur
dari prestasi akademik siswa, tetapi juga dari proses pembelajaran yang aman, inklusif, relevan,
dan mampu mempersiapkan anak menghadapi tantangan masa depan.

Mutu pendidikan dasar merupakan faktor krusial dalam pembangunan sumber daya
manusia yang tidak hanya bergantung pada akses, tetapi juga pada kualitas pembelajaran,
kesiapan guru, dan sistem evaluasi yang transparan. Kinerja guru yang kompeten dan
termotivasi sangat berperan dalam meningkatkan hasil belajar siswa, terutama di daerah yang
menantang. Peningkatan mutu pendidikan dasar harus melibatkan seluruh pemangku
kepentingan, termasuk guru, kepala sekolah, orang tua, dan masyarakat, serta memanfaatkan
teknologi dan data untuk evaluasi yang lebih efektif. Selain prestasi akademik, mutu
pendidikan dasar juga harus diukur dari proses pembelajaran yang aman, inklusif, relevan, dan
mampu mempersiapkan anak menghadapi tantangan masa depan. Di dalam Al Qur’an surat Al

Lugman ayat 13

- a
g, NG 054 bhayy ay.a Y

-

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar."

Surat Lugman ayat 13 menegaskan betapa pentingnya pendidikan tauhid sebagai dasar
utama dalam membentuk kepribadian anak. Dalam ayat tersebut, Lugman memberikan nasihat
kepada anaknya agar tidak menyekutukan Allah, karena syirik dianggap sebagai kezaliman
terbesar. Pesan ini sangat relevan dengan mutu pendidikan dasar, karena pendidikan yang
berkualitas tidak hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga menekankan penanaman
nilai-nilai spiritual, moral, dan karakter sejak usia dini. Pendidikan dasar berperan sebagai
fondasi bagi jenjang pendidikan berikutnya, sehingga apabila sejak awal anak dibekali dengan
akidah yang benar, akhlak yang mulia, dan kebiasaan hidup yang baik, maka mutu pendidikan
akan menjadi lebih kuat. Selain itu, cara Lugman menyampaikan nasihat dengan kelembutan,
kasih sayang, dan kebijaksanaan menjadi contoh yang baik bagi guru dalam mendidik siswa di
sekolah dasar. Dengan demikian, QS. Lugman ayat 13 menggambarkan bahwa pendidikan
dasar yang bermutu adalah pendidikan yang mengintegrasikan aspek pengetahuan,

keterampilan, dan pembentukan akhlak berdasarkan prinsip ketauhidan.
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Mutu Pendidikan Menengah

Mutu pendidikan menengah mencerminkan kemampuan sistem pendidikan dalam
menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki
keterampilan hidup dan kesiapan menghadapi jenjang pendidikan berikutnya atau dunia kerja.
Pandangan modern menilai mutu pendidikan sebagai kesatuan antara input, proses, dan output.
Input meliputi kualitas guru, kurikulum, sarana prasarana, serta dukungan manajemen sekolah.
Proses mencakup efektivitas pembelajaran, iklim sekolah, dan kepemimpinan. Sementara itu,
output mencerminkan hasil belajar siswa, angka kelulusan, serta relevansi lulusan dengan
kebutuhan sosial dan ekonomi (Stufflebeam & Coryn, 2014). Model CIPP (Context, Input,
Process, Product) banyak digunakan untuk menilai mutu secara komprehensif karena
membantu sekolah mengevaluasi relevansi dan efektivitas setiap komponen Pendidikan.

Kualitas guru menjadi faktor paling berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan
menengah. Guru yang memiliki kompetensi pedagogis dan profesional yang kuat mampu
menciptakan pengalaman belajar bermakna serta meningkatkan capaian literasi dan numerasi
siswa (Darling-Hammond et al., 2020). Oleh karena itu, kebijakan peningkatan mutu di banyak
negara menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan, mentoring, serta sistem penilaian
kinerja berbasis bukti. Upaya ini bertujuan agar guru tidak hanya mampu mengajar dengan
efektif, tetapi juga terus berkembang mengikuti perubahan kurikulum dan kebutuhan peserta
didik.

Selain guru, kepemimpinan sekolah dan tata kelola yang berbasis data juga memainkan
peran penting. Kepemimpinan visioner yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan—
termasuk guru, orang tua, dan masyarakat—terbukti meningkatkan kinerja sekolah (Leithwood
et al., 2020). Sekolah yang mengembangkan budaya kolaboratif dan menggunakan data
pembelajaran untuk pengambilan keputusan lebih mampu menjaga konsistensi mutu dan
menyesuaikan strategi dengan konteks lokal. Pemanfaatan teknologi pendidikan seperti
dashboard capaian belajar kini juga menjadi bagian dari sistem manajemen mutu modern
(OECD, 2024).

Namun, mutu pendidikan menengah masih menghadapi tantangan signifikan, terutama di
negara berkembang seperti Indonesia. Masalah yang sering muncul meliputi kesenjangan
kualitas antarwilayah, kekurangan guru di daerah terpencil, angka putus sekolah yang tinggi,
serta keterbatasan data untuk evaluasi kebijakan (UNESCO, 2024). Untuk mengatasinya,
pendekatan berbasis bukti sangat diperlukan. Strategi yang efektif meliputi penetapan indikator
mutu yang terukur, peningkatan kapasitas guru, penerapan model evaluasi seperti CIPP,

pemanfaatan data untuk perbaikan berkelanjutan, dan kolaborasi dengan komunitas lokal.
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Mutu pendidikan menengah ditentukan oleh kemampuan sistem pendidikan dalam
menghasilkan lulusan yang kompeten secara akademik, keterampilan hidup, dan siap
melanjutkan ke jenjang berikutnya atau dunia kerja. Kualitas guru menjadi faktor utama yang
memengaruhi mutu, sehingga peningkatan mutu menekankan pada rekrutmen guru berkualitas,
pelatihan berkelanjutan, dan evaluasi kinerja berbasis bukti. Manajemen sekolah yang efektif,
kepemimpinan visioner, serta keterlibatan pemangku kepentingan dan penyesuaian kebijakan
dengan konteks lokal juga sangat penting. Pemanfaatan teknologi dan data menjadi alat kunci
dalam memantau dan meningkatkan mutu secara real-time. Tantangan seperti kesenjangan
akses, kekurangan guru, dan keterbatasan data harus diatasi dengan sistem pemantauan yang
lebih baik dan kebijakan inklusif. Strategi peningkatan mutu yang berbasis bukti meliputi
penetapan indikator jelas, pengembangan profesional guru, evaluasi berkelanjutan,
penggunaan teknologi, dan keterlibatan komunitas. Dalam Al Qur’an surat Al Mujadillah ayat

11 yang berbunyi
To2e ol ol 5237 s Tome 235 2 KT 715 15] Ty tale 5aa TT Leshs

o P ] — o a e a = — -J-Es-o—’:&,a -
(52515 s dTall 28,5153 5018 155 55105 155 25T 2 UT = 253

S Do lea3 Lag a1 e 355 S lalll s 360 Fua 15 st
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam
majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Pendidikan menengah berfungsi sebagai tahap peralihan antara pendidikan dasar dan
pendidikan tinggi, di mana siswa mulai diarahkan untuk memperdalam pengetahuan,
mengembangkan kemandirian dalam berpikir, serta mempersiapkan diri menghadapi tantangan
kehidupan dan jenjang pendidikan selanjutnya. QS. Al-Mujadilah ayat 11 menegaskan bahwa
keimanan dan ilmu pengetahuan adalah faktor utama yang dapat meningkatkan derajat
manusia. Dalam konteks mutu pendidikan menengah, ayat ini mengindikasikan bahwa kualitas
pendidikan tidak hanya harus mengasah kecerdasan intelektual, tetapi juga memperkuat aspek
keimanan dan moral. Pendidikan menengah yang bermutu akan menghasilkan peserta didik
yang berilmu, berkarakter, dan mampu mengintegrasikan iman dengan ilmu pengetahuan.
Selain itu, penekanan pada peningkatan “derajat” sejalan dengan tujuan pendidikan menengah

untuk mempersiapkan generasi yang kompetitif, berwawasan luas, dan siap melanjutkan ke

jenjang pendidikan lebih tinggi maupun berkontribusi di masyarakat.
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Mutu Pendidikan Tinggi

Mutu pendidikan tinggi di era global saat ini dianggap sebagai isu strategis yang
menentukan daya saing suatu bangsa. Menurut Nugraha dan rekan-rekannya (2023), kualitas
perguruan tinggi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas, pelaksanaan praktikum, dan
kegiatan penelitian yang secara signifikan mendukung penguasaan pengetahuan, keterampilan,
dan kompetensi mahasiswa serta meningkatkan kesiapan kerja lulusan. Penelitian tersebut
menegaskan bahwa mutu pendidikan tidak hanya diukur dari input saja, melainkan juga dari
keterkaitan antara hasil pembelajaran dan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri.
Sejalan dengan itu, Ashraf dan kolega (2024) menekankan pentingnya keseimbangan antara
standar akreditasi dan kebebasan akademik dalam mutu pendidikan tinggi. Mereka berpendapat
bahwa sistem akreditasi yang terlalu ketat dapat membatasi kreativitas dosen dan mengurangi
ruang inovasi dalam proses pembelajaran, sehingga mutu pendidikan tidak berkembang secara
optimal.

Dari sudut pandang mahasiswa, Clemons dan Jance (2024) menemukan bahwa mutu
pendidikan tinggi sangat terkait dengan kualitas layanan akademik dan non-akademik.
Mahasiswa menilai pentingnya kelengkapan materi, kemudahan akses layanan pendidikan,
serta dukungan akademik yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa mutu pendidikan tinggi
tidak hanya mencakup pencapaian akademik formal, tetapi juga pengalaman belajar yang
menyeluruh bagi mahasiswa. Selain itu, Grek dan Russell (2024) menyoroti bahwa mutu
pendidikan tinggi di Eropa semakin dipengaruhi oleh infrastruktur epistemik seperti sistem
data, protokol mutu, dan mekanisme akreditasi yang kompleks. Mereka berargumen bahwa
mutu tidak lagi dipahami sebagai kebijakan yang bersifat top-down, melainkan dibangun
melalui interaksi antara aktor lokal dan konteks spesifik masing-masing perguruan tinggi.

Sementara itu, penelitian kuantitatif oleh Yang, Yin, dan Zhang (2025) memperkenalkan
metode baru dalam mengukur mutu pendidikan tinggi di Tiongkok dengan menggunakan
pendekatan Entropy Weight—-TOPSIS dan Panel Vector Auto Regression (PVAR). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa struktur pendidikan, distribusi sumber daya, dan strategi
pengembangan talenta perlu dioptimalkan agar mutu pendidikan tinggi dapat selaras dengan
kebutuhan pembangunan nasional. Perspektif ini menegaskan bahwa mutu harus bersifat
dinamis dan mampu beradaptasi dengan perubahan dalam sistem ekonomi dan sosial. Selain
itu, menurut Sabaruddin, Firdaus, dan Bahar (2023), pengelolaan perguruan tinggi yang
berbasis Total Quality Management (TQM) terbukti efektif dalam meningkatkan mutu melalui
perbaikan berkelanjutan dan peningkatan kepuasan pemangku kepentingan. Mereka

menekankan bahwa prinsip TQM dapat menjadi kerangka kerja yang relevan untuk menjamin
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mutu pendidikan tinggi, asalkan disesuaikan dengan konteks budaya dan kebutuhan institusi.

Dari berbagai pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa Mutu pendidikan tinggi di era global
merupakan faktor strategis yang menentukan daya saing bangsa dan dipengaruhi oleh berbagai
aspek seperti fasilitas, praktikum, penelitian, serta keterkaitan hasil pembelajaran dengan
kebutuhan industri. Keseimbangan antara standar akreditasi dan kebebasan akademik penting
untuk menjaga kreativitas dan inovasi dalam proses pembelajaran. Mutu pendidikan tinggi juga
harus mencakup kualitas layanan akademik dan non-akademik yang memberikan pengalaman
belajar menyeluruh bagi mahasiswa. Selain itu, mutu dibentuk melalui interaksi aktor lokal dan
konteks spesifik perguruan tinggi, bukan hanya kebijakan top-down. Pendekatan pengukuran
mutu yang dinamis dan adaptif terhadap perubahan sosial dan ekonomi diperlukan, dengan
optimalisasi struktur pendidikan, distribusi sumber daya, dan pengembangan talenta.
Pengelolaan berbasis Total Quality Management (TQM) terbukti efektif dalam meningkatkan
mutu secara berkelanjutan, asalkan disesuaikan dengan konteks budaya dan kebutuhan
institusi. Dalam Al Qur’an surat Az Zumar Ayat 9 berbunyi:

To7135 551 45 5 565 i &J__’jTEEE Eoagy Az af

RPEVER TN S NEVCER VRN [P BB L E TR

EE A SRR S L]

Artinya : (Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadat

di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan

mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran.

Pendidikan tinggi merupakan jenjang yang menuntut penguasaan ilmu secara mendalam,
kemampuan melakukan penelitian, serta kecakapan berpikir kritis untuk menciptakan inovasi.
QS. Az-Zumar ayat 9 menegaskan keunggulan orang yang berilmu dibandingkan yang tidak,
sekaligus menyoroti pentingnya penggunaan akal sehat (ulul albab) dalam mengelola ilmu
tersebut. Mutu pendidikan tinggi dapat dinilai dari kemampuan institusi pendidikan dalam
menghasilkan lulusan yang tidak hanya menguasai teori, tetapi juga mampu berpikir kritis,
menyelesaikan masalah, dan memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat. Selain itu, ayat
ini menekankan bahwa ilmu harus selaras dengan nilai ketakwaan, sehingga pendidikan tinggi
yang bermutu adalah yang mampu mencetak intelektual yang berilmu, berakhlak mulia, dan

berorientasi pada kebaikan umat.
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Perbandingan Paradigma Mutu di Ketiga Jenjang Pendidikan
Pada Jenjang Pendidikan Dasar

Mutu Pendidikan dasar dipahami sebagai kemampuan sekolah dalam membangun dasar
literasi, numerasi, karakter, serta keterampilan sosial siswa. Menurut UNESCO (2021), mutu
pendidikan dasar diukur berdasarkan sejauh mana sekolah mampu menjamin pembelajaran
dasar yang setara bagi seluruh anak. Fullan (2020) menambahkan bahwa mutu pada pendidikan
dasar menitikberatkan pada proses pembelajaran yang bersifat humanis, kolaboratif, dan
mendukung perkembangan sosial-emosional siswa. Paradigma mutu di tingkat ini lebih fokus
pada pemerataan akses, pembentukan nilai-nilai, dan pencapaian kompetensi dasar.

Mutu pendidikan dasar diartikan sebagai kemampuan sekolah dalam membangun fondasi
literasi, numerasi, karakter, dan keterampilan sosial siswa. Pengukuran mutu ini menekankan
pada pemerataan pembelajaran dasar yang setara bagi semua anak serta proses pembelajaran
yang humanis, kolaboratif, dan mendukung perkembangan sosial-emosional. Fokus utama
mutu di jenjang ini adalah memastikan akses yang merata, pembentukan nilai-nilai, dan

pencapaian kompetensi dasar siswa.

Pada Jenjang Pendidikan Menengah

Pada jenjang pendidikan menengah, paradigma mutu bergeser ke arah pengembangan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan
tinggi atau memasuki dunia kerja. Darling-Hammond dan rekan-rekannya (2020) menyatakan
bahwa mutu pendidikan menengah ditentukan oleh kualitas kurikulum yang relevan, penerapan
metode pembelajaran yang aktif, serta sistem penilaian yang mampu mengukur keterampilan
abad ke-21. OECD (2023) menegaskan bahwa mutu pendidikan menengah harus terhubung
dengan kebutuhan industri dan berorientasi pada pembelajaran sepanjang hayat, sehingga siswa
siap menghadapi tantangan global yang dinamis. Oleh karena itu, mutu pada jenjang ini lebih
difokuskan pada pengembangan keterampilan transisi, kesiapan karier, dan peningkatan daya
saing.

Mutu pendidikan menengah berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, dan persiapan siswa untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi atau dunia kerja.
Kualitas kurikulum yang relevan, metode pembelajaran aktif, dan sistem penilaian yang
mengukur keterampilan abad ke-21 menjadi penentu utama mutu. Selain itu, mutu pendidikan
menengah harus selaras dengan kebutuhan industri dan mengedepankan pembelajaran
sepanjang hayat agar siswa siap menghadapi tantangan global, dengan orientasi pada

keterampilan transisi, kesiapan karier, dan peningkatan daya saing.
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Pada Jenjang Pendidikan Tinggi

Pada tingkat pendidikan tinggi, paradigma mutu menjadi lebih kompleks karena harus
mencakup aspek akademik, penelitian, inovasi, serta kontribusi sosial. Harvey & Green (1993;
yang diperbarui dalam diskursus terkini) mengemukakan bahwa mutu pendidikan tinggi dapat
dilihat dari lima sudut pandang: keunggulan, kesesuaian dengan tujuan, kesempurnaan, nilai
ekonomis, dan transformasi. Nugraha dan rekan-rekannya (2023) menemukan bahwa mutu
perguruan tinggi sangat dipengaruhi oleh fasilitas, kegiatan penelitian, serta pengalaman
belajar mahasiswa yang berperan dalam pengembangan kompetensi dan daya saing kerja.
Selain itu, Altbach, Reisberg, & Rumbley (2019) menegaskan bahwa mutu pendidikan tinggi
diukur melalui kualitas penelitian, tingkat internasionalisasi, dan kemampuan menghasilkan
lulusan yang mampu bersaing di tingkat global. Paradigma mutu pada jenjang ini berfokus
pada keunggulan akademik, inovasi, serta relevansi terhadap kebutuhan masyarakat dan dunia
kerja.

Mutu pendidikan tinggi memiliki paradigma yang kompleks, meliputi aspek akademik,
penelitian, inovasi, dan kontribusi sosial. Mutu ini dapat dinilai dari keunggulan, kesesuaian
tujuan, kesempurnaan, nilai ekonomis, dan transformasi. Faktor-faktor seperti fasilitas,
penelitian, dan pengalaman belajar mahasiswa sangat memengaruhi mutu serta pengembangan
kompetensi dan daya saing lulusan. Selain itu, mutu pendidikan tinggi juga diukur berdasarkan
kualitas penelitian, internasionalisasi, dan kemampuan lulusan untuk bersaing secara global,
dengan fokus pada keunggulan akademik, inovasi, dan relevansi terhadap kebutuhan

masyarakat serta dunia kerja.

Tantangan dan Solusi dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

Mutu pendidikan di setiap jenjang masih menghadapi tantangan kompleks, baik dari faktor
internal maupun eksternal. UNESCO (2021) menyoroti kesenjangan akses dan kualitas
antarwilayah yang menyebabkan ketimpangan layanan pendidikan, terutama di daerah
tertinggal. Karena itu, kebijakan inklusif dan investasi pada pemerataan akses menjadi sangat
penting. Di sisi lain, OECD (2023) menekankan perlunya pembaruan kurikulum dan
peningkatan kompetensi guru agar pendidikan mampu menyiapkan siswa menghadapi tuntutan
abad ke-21, termasuk penguasaan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi digital.

Darling-Hammond et al. (2020) menambahkan bahwa sistem asesmen tradisional yang
berorientasi pada hafalan perlu diganti dengan asesmen otentik yang menilai kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan kreativitas. Sementara di pendidikan tinggi, Altbach, Reisberg, dan

Rumbley (2019) menjelaskan bahwa globalisasi menimbulkan tantangan baru berupa
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persaingan internasional, tuntutan riset inovatif, dan peningkatan standar akreditasi. Untuk itu,
perguruan tinggi perlu memperkuat internasionalisasi kurikulum, riset kolaboratif, serta sistem
penjaminan mutu internal.

Selain itu, Nugraha et al. (2023) menemukan bahwa keterbatasan fasilitas dan lemahnya
pelaksanaan quality assurance masih menjadi hambatan utama peningkatan mutu di perguruan
tinggi. Penguatan infrastruktur akademik, tata kelola mutu, dan keterlibatan aktif seluruh
pemangku kepentingan menjadi kunci perbaikan berkelanjutan. Secara keseluruhan,
peningkatan mutu pendidikan di semua jenjang memerlukan pendekatan menyeluruh melalui
pemerataan akses, pengembangan kompetensi guru, reformasi kurikulum, pembaruan sistem

asesmen, serta penguatan manajemen mutu dan kolaborasi lintas lembaga.

Daya Saing Dalan Konteks Pendidikan dan PT

Daya saing lembaga pendidikan mencerminkan kemampuan institusi untuk menghasilkan
kinerja yang unggul, efisien, dan bermakna dibandingkan lembaga lain. Berdasarkan
Permendiknas No. 41 Tahun 2007, daya saing ditunjukkan melalui kemampuan memperluas
layanan, beradaptasi dengan lingkungan global, berinovasi secara berkelanjutan, serta
memperbaiki posisi lembaga agar lebih unggul (Arwildayanto, Arifin Suking, & Arifin, 2020).
Pada tingkat perguruan tinggi, daya saing mencakup keunggulan dalam mutu mahasiswa,
pendanaan, tata kelola, pembelajaran, lulusan, serta pengakuan dari lembaga akreditasi dan
pemeringkatan nasional maupun internasional. Perguruan tinggi yang memiliki daya saing
tinggi mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat serta kesejahteraan sivitas akademika

melalui Kinerja yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan global.

Manfaat Daya Saing Perguruan Tinggi

Daya saing perguruan tinggi memberikan sejumlah manfaat penting, antara lain
memperkuat posisi lulusan di pasar kerja, meningkatkan keterhubungan dengan dunia industri,
mendorong kinerja institusi yang berkelanjutan, serta menempatkan perguruan tinggi pada
posisi yang adaptif dan menguntungkan (Arwildayanto, Arifin Suking, & Arifin, 2020;
Sumihardjo, 2008). Keunggulan ini umumnya lahir dari kepemimpinan yang mampu
mengelola pembiayaan secara efektif, sehingga seluruh pemangku kepentingan, dosen, tenaga
kependidikan, mahasiswa, dan masyarakat, merasakan manfaatnya. Perguruan tinggi dengan
mutu tinggi dan akreditasi baik tidak hanya meningkatkan reputasi institusi, tetapi juga
memberikan kepuasan, loyalitas, dan kepercayaan publik melalui layanan pendidikan yang

efisien dan berkualitas.
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KESIMPULAN

Mutu dalam konteks pendidikan merupakan kualitas atau nilai kebaikan yang mengacu
pada kesesuaian dengan kebutuhan dan standar yang ditetapkan oleh konsumen atau
pelanggan. Filosofi mutu telah berkembang dari pandangan klasik yang berfokus pada
produsen menjadi orientasi pada kebutuhan konsumen, dengan prinsip khas pendidikan
sebagali jasa yang mengutamakan relevansi, efisiensi, akuntabilitas, dan kemampuan akademis
secara berkelanjutan. Budaya mutu adalah fondasi nilai yang menciptakan lingkungan
kondusif untuk perbaikan mutu berkelanjutan, terutama dalam konteks pendidikan Islam yang
berakar pada nilai-nilai ajaran Islam. Daya saing perguruan tinggi (PT) adalah kemampuan
institusi untuk mempertahankan posisi unggul melalui peningkatan mutu, inovasi, dan
pelayanan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Daya saing ini didukung oleh mutu
sumber daya manusia, program pendidikan, teknologi, tata kelola, serta budaya mutu yang
mendorong perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian, pengembangan mutu, budaya mutu,
dan daya saing adalah elemen kunci untuk keberhasilan dan keberlangsungan lembaga
pendidikan dalam menghadapi persaingan global dan kebutuhan masyarakat
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